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ABSTRAK 

 

 

KEANEKARAGAMAN GULMA SEMUSIM DIKOTIL YANG 

BERPOTENSI SEBAGAI BIOKONTROL DI KAWASAN UNIVERSITAS 

LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

 

AL VINA KHOIRIN NISA 

 

 

Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh yang umum dikelompokan ke dalam 

organisme pengganggu tanaman (OPT) karena dapat menyebabkan pertumbuhan, 

perkembangan, dan produktivitas tanaman budidaya terhambat. Namun, gulma 

juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber biokontrol. Kandungan metabolit 

sekunder pada gulma memiliki berbagai manfaat diantara lain sebagai 

antioksidan, antijamur, dan antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk 

menginventarisasi keragaman gulma semusim dikotil yang berpotensi sebagai 

sumber biokontrol dan mengetahui spesies yang paling dominan di kawasan 

Universitas Lampung. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2024 

sampai Maret 2025, menggunakan metode jelajah dan metode kuadrat. Dari hasil 

penelitian, diperoleh 16 spesies gulma semusim dikotil dari 10 famili, dengan 

spesies gulma yang dominan adalah Synedrella nodiflora. Analisis vegetasi 

menunjukkan INP dan SDR tertinggi masing-masing sebesar 51,59% dan 25,79%. 

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) di area RTH Universitas Lampung 

sebesar 1,70, sehingga keanekaragaman gulma semusim dikotil tergolong sedang. 

 

Kata kunci: biokontrol, dikotil, gulma, metabolit sekunder, semusim 
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ABSTRACT 

 

 

 

DIVERSITY OF ANNUAL DICOT WEEDS WITH POTENTIAL AS 

BIOCONTROL AGENTS IN THE UNIVERSITY OF LAMPUNG AREA 

 

 

 

By 

 

 

 

AL VINA KHOIRIN NISA 

 

 

 

Weeds are plants commonly classified as plant pests (organism pests of crops, 

OPT) because they can hinder the growth, development, and productivity of 

cultivated plants. However, weeds can also be utilized as a source of biocontrol. 

The secondary metabolites contained in weeds have various benefits, including 

antioxidant, antifungal, and antibacterial properties. This study aims to inventory 

the diversity of annual dicot weeds with potential as a biocontrol source and to 

identify the most dominant species in the University of Lampung area. The 

research was conducted from December 2024 to March 2025 using an exploration 

method and a quadrat method. The results revealed 16 species of annual dicot 

weeds from 10 families, with the dominant weed species being Synedrella 

nodiflora. Vegetation analysis showed the highest INP and SDR values at 51.59% 

and 25.79%, respectively. The Shannon-Wiener diversity index (H’) in the green 

open space area of the University of Lampung was 1.70, indicating a moderate 

level of annual dicot weed diversity. 

 

Keywords: biocontrol, dicot, weeds, secondary metabolites, annual 
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MOTTO 

 

 

 

 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang- 

orang yang diberi ilmu beberapa derajat.” 

(QS. Al-Mujadalah: 11) 

 

 

“Bersungguh-sungguhlah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang yang 

bekerja keras.” 

(HR. Thabrani) 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Universitas Lampung terletak di ibukota Bandar Lampung, provinsi 

Lampung. Universitas Lampung salah satu perguruan tinggi di Indonesia 

yang memiliki ruang terbuka hijau (RTH) yang cukup luas. RTH adalah 

salah satu indikator konsep kampus hijau. Berdasarkan pengolahan data 

orthophoto 2022, RTH di lingkungan Universitas Lampung berfungsi 

sebagai dari taman, lapangan olah raga, jalur hijau jalan, halaman gedung, 

halaman pertokoan, parkir terbuka, lapangan terbuka, halaman pendidikan, 

perkebunan, dan pekarangan (Dewi dkk., 2022). Di berbagai lokasi RTH 

Universitas Lampung, seperti arboretum, embung rusunawa, Lab. LTFP, 

pohon beringin, dan lapangan bola, keberadaan gulma menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi keseimbangan ekosistem, yang dapat bersaing 

dalam memanfaatkan sumber daya penting seperti cahaya matahari, udara, 

dan unsur hara. 

 

Kampus Institut Teknologi Bandung (ITB) Jatinangor memiliki area ruang 

terbuka hijau (RTH) yang mencakup lahan pertanian dan kolam 

pendidikan, dimanfaatkan sebagai fasilitas untuk kegiatan pembelajaran 

dan penelitian oleh mahasiswa dan dosen (Raihandhany dkk., 2023). 

Berdasarkan hasil studi oleh Raihandhany dkk., (2023), telah diidentifikasi 

lebih dari 40 spesies gulma yang tersebar dalam beberapa kelompok, 

seperti gulma berdaun lebar, rumput, teki, dan pakis. Keberadaan berbagai 

jenis gulma tersebut dapat mencerminkan kondisi ekosistem, tingkat 

kesuburan tanah, serta menunjukkan sejauh mana praktik pengelolaan 

lahan di RTH ITB telah berjalan secara efektif. 
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Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh pada tempat yang tidak dikehendaki 

oleh manusia. Keberadaan gulma dapat mengakibatkan kerugian secara 

langsung dan tidak langsung bagi tanaman budidaya disekitarnya sehingga 

gulma disebut sebagai Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) (Ikhsan 

dkk., 2020). Gulma dapat dengan mudah tumbuh di berbagai tempat 

dengan berbagai kondisi lingkungan yang berbeda-beda, mulai dari tempat 

yang sedikit ketersediaan unsur haranya sampai tempat yang subur 

(Setiawan dkk., 2022). 

 

Berdasarkan siklus hidupnya gulma digolongkan menjadi gulma semusim 

(annual weeds), gulma dua musim (biennual weeds), dan gulma tahunan 

(perennial weeds). Gulma semusim (annual weeds), gulma yang dalam 

satu siklus hidupnya berlangsung dalam waktu kurang dari 12 bulan. 

Kelompok ini memiliki ciri-ciri pertumbuhannya cepat dan menghasilkan 

biji sangat banyak (Mahhendra dkk., 2025). Secara taksonomi gulma 

digolongan ke dalam 2 (dua) kategori, gulma monokotil dan gulma dikotil. 

Gulma golongan dikotil dikenal dengan gulma berdaun lebar (broad 

leaves) (Mukhlasin dkk., 2016). 

 

Gulma dapat dimanfaatkan sebagai sumber agen biokontrol. Biokontrol 

merupakan suatu cara yang melibatkan organisme untuk mengurangi 

pertumbuhan patogen dan dampak penyakit. Penggunaan agen biokontrol 

merupakan salah satu alternatif model pengelolaan organisme pengganggu 

tanaman yang ramah lingkungan, karena pengendalian patogen dengan 

agen biokontrol tidak harus membunuh organisme lain, sehingga 

keanekaragaman hayati lingkungan tetap terjaga. Penggunaan agen 

biokontrol dalam pengendalian hayati telah terbukti efektif mengendalikan 

berbagai jenis OPT (Gusnadi dkk., 2023). 

 

Potensi gulma sebagai agen biokontrol disebabkan oleh kandungan 

metabolit sekundernya yang memiliki berbagai aktivitas biologi (Tarigan 

dan Dewanti, 2023). Senyawa metabolit sekunder memiliki beragam 
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fungsi, antara lain sebagai antioksidan, penghambat pertumbuhan jamur 

dan bakteri, serta sebagai atraktan yang menarik organisme lain. Selain itu, 

senyawa ini juga berperan dalam mekanisme perlindungan terhadap 

serangan patogen, membantu beradaptasi tanaman terhadap stres 

lingkungan, melindungi dari paparan sinar ultraviolet, berfungsi sebagai 

pengatur pertumbuhan, dan mendukung tanaman dalam bersaing dengan 

spesies tumbuhan lain. Metabolit sekunder adalah komponen kimia yang 

dihasilkan tumbuhan melalui proses metabolit sekunder. Senyawa 

metabolit sekunder yang umum terdapat pada tumbuhan, flavonoid, 

alkaloid, saponin, fenol, tanin, steroid, dan triterpenoid (Ningsih dkk., 

2023). 

 

Penelitian gulma sebelumnya sebagai biokontrol oleh Fazira dkk. (2018), 

membuktikan bahwa ekstrak metabolit sekunder pada gulma bandotan 

(Ageratum conyzoides) mengandung flavonoid, alkaloid, kumarin, minyak 

esensial, dan tannin, memiliki aktivitas bioherbisida yang dapat menekan 

pertumbuhan bayam duri (Amaranthus spinosus). Andreas dkk. (2018), 

membuktikan bahwa ekstrak tumbuhan urang-aring mampu menghambat 

pertumbuhan Colletotrichum sp. yang menyebabkan penyakit antraknosa 

pada tanaman budidaya, seperti tanaman cabai. Pujisiswanto dkk. (2024), 

membuktikan bahwa ekstrak daun dan batang cacabean (Ludwigia 

hyssopifolia) efektif menekan persentase perkecambahan, pertumbuhan 

tinggi tajuk, dan bobot kering gulma bobontengan (Leptochloa chinensis). 

Ekstrak tanaman sawi langit (C. cinereum) memiliki sifat antimikroba, 

antibakteri dan telah digunakan sebagai sumber alternatif agen antibakteri. 

Ekstrak metanol dari daun menunjukkan aktivitas antibakteri maksimum 

terhadap S. aureus, dan ekstrak heksana dari bunga terhadap B. cereus, 

sedangkan seluruh ekstrak tanaman menunjukkan aktivitas antibakteri 

yang baik terhadap spesies E. coli dan Klebsiella pneumoniae (Roy dkk., 

2022). Sementara Angelika dkk. (2014), membuktikan bahwa ekstrak 

patikan kebo (Euphorbia hirta) memiliki aktivitas antibakteri yang mampu 

menghambat pertumbuhan Ralstonia solanacearum, Escherichia coli, 
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Staphylococcus aureus merupakan bakteri jenis gram positif dan gram 

negatif secara in vitro. 

 

Keberadaan RTH di lingkungan Universitas Lampung, menciptakan 

kondisi yang mendukung pertumbuhan beragam vegetasi, termasuk gulma. 

Gulma-gulma tumbuh secara alami dan dapat ditemukan tersebar di 

berbagai area, menunjukkan adanya dinamika ekosistem yang kompleks. 

Salah satu kelompok gulma yang menarik untuk dikaji adalah gulma 

semusim dikotil, karena selain keberadaannya yang melimpah, beberapa 

spesiesnya diketahui memiliki potensi sebagai agen biokontrol terhadap 

organisme pengganggu tanaman. Oleh karena itu, berdasarkan uraian 

diatas penelitian ini dilakukan untuk mengkaji keanekaragaman gulma 

semusim dikotil yang berpotensi sebagai biokontrol di kawasan 

Universitas Lampung. 

 

 

1.2 Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Inventarisasi gulma semusim dikotil di lingkungan Universitas 

Lampung yang berpotensi sebagai biokontrol. 

2. Mengetahui jenis gulma semusim dikotil yang paling dominan di 

lingkungan Universitas Lampung. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Universitas Lampung terletak di ibukota Bandar Lampung, provinsi 

Lampung. Universitas Lampung salah satu perguruan tinggi di Indonesia 

yang memiliki Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang cukup luas, 

teridentifikasi sebanyak 10 jenis RTH. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi ekosistem di RTH, adanya keberadaan gulma yang dapat 

berkompetisi dengan tanaman utama dalam memperoleh sumber daya 

seperti cahaya, air, dan nutrisi. 
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Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh di suatu tempat yang tidak 

dikehendaki oleh manusia, sehingga dikelompokkan ke dalam organisma 

pengganggu tanaman (OPT), karena menyebabkan pertumbuhan, 

perkembangan dan produktivitas tanaman budidaya terhambat. Kehadiran 

gulma di sekitar tanaman budidaya tidak dapat dihindarkan, terutama jika 

lahan tersebut terlantar. Gulma memiliki klasifikasi berdasarkan siklus 

hidupnya, yaitu gulma semusim (annual weeds), gulma dua musim 

(biennual weeds), dan gulma tahunan (perennial weeds). Gulma semusim 

(annual weeds), gulma yang dalam satu siklus hidupnya berlangsung 

dalam waktu kurang dari 12 bulan. Gulma memiliki penggolongan ke 

dalam 2 (dua) kategori, gulma monokotil dan gulma dikotil. Gulma dari 

golongan dikotil dikenal dengan gulma berdaun lebar (broad leaves). 

 

Biokontrol merupakan suatu cara yang melibatkan organisma untuk 

mengurangi pertumbuhan patogen dan mengurangi dampaknya. Selain itu 

pengendalian menggunakan agen biokontrol sebagai penghambat patogen 

menjamin terjaganya keanekaragaman hayati. Keberadaan kandungan 

metabolit sekunder pada gulma memiliki berbagai manfaat antar lain: 

sebagai antioksidan, antijamur, antibakteri, atraktan (menarik organisme 

lain), pertahanan terhadap patogen, perlindungan dan adaptasi terhadap 

stres lingkungan, pelindung terhadap sinar ultraviolet, sebagai zat pengatur 

tumbuh dan untuk bersaing dengan tumbuhan lain. Senyawa metabolit 

sekunder yang umum terdapat pada tumbuhan, flavonoid, alkaloid, 

saponin, fenol, tanin, steroid, dan triterpenoid. 

 

Universitas Lampung salah satu perguruan tinggi di Indonesia yang 

mewujudkan pengelolaan ruang terbuka hijau, sehingga memungkinkan 

banyaknya gulma di lingkungan Universitas lampung. Berdasarkan uraian 

diatas, maka akan dilakukan penelitian mengenai inventarisasi gulma yang 

berpotensi sebagai agen biokontrol dan mengetahui jenis gulma semusim 

dikotil yang dominan di lingkungan Universitas Lampung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Gulma 

 

Gulma merupakan komponen penting dalam ekosistem yang harus 

diperhitungkan perannya. Komposisi dan keanekaragaman gulma ikut 

menentukan struktur yang pada akhirnya akan berpengaruh pada fungsi 

ekologis. Gulma merupakan tumbuhan yang berasal dari spesies liar yang 

dapat menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan. Gulma dikenal 

sebagai tumbuhan yang mampu beradaptasi pada ritme pertumbuhan 

tanaman budidaya. Gulma yang terdapat pada dataran tinggi relatif 

berbeda dengan yang tumbuh di daerah dataran rendah. Pada daerah yang 

tinggi keanekaragaman jenis gulma cenderung lebih banyak, namun 

jumlah individunya tidak begitu besar. Hal yang sebaliknya terjadi pada 

daerah rendah yakni jumlah individu sangat melimpah, tetapi jenis yang 

ada tidak begitu banyak (Latumahina, 2022). 

 

2.1.1 Morfologi Gulma 

Menurut Rahim dkk. (2021) morfologinya gulma dikelompokkan 

menjadi 3 golongan sebagai berikut. 

Gulma Berdaun Lebar (Broadleaf Weed) 

Golongan gulma berdaun lebar yang tidak memiliki famili khusus 

seperti golongan grasses dengan famili Gramineae (Poaceae) dan 

golongan sedges dengan famili Cyperaceae. Gulma golongan 

berdaun lebar umumnya termasuk ordo Dicotyledoneae dengan 

ciri-ciri pertulangan daun menyirip dan berakar tunggang, 

misalnya; Ageratum conyzoides, Borreria alata, Ludwigia 

parviflora. 
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Gulma Berdaun Sempit (Sedges) 

Golongan yang termasuk ke dalam kelompok gulma ini adalah dari 

farmili Cyperaceae. Ciri khas dari kelompok teki yaitu batangnya 

yang berbentuk segitiga, dan memiliki sistem perakaran yaitu akar 

rimpang (rhizome), misalnya; Cyperus rotundus, Cyperus irinaria 

Cyperus compressus Cyperus inal. 

 

Gulma Rumput-Rumputan (Grasses) 

Tumbuhan gulma yang berasal dari famili Gramineae (Poaceae). 

Gulma ini ukurannya bervariasi. tumbuh bisa tegak maupun 

menjalar. Siklus hidupnya semusim atau menahun. Ciri lain gulma 

rumput-rumputan adalah berakar serabut. Daunnya yang tidak 

mempunyai tangkai daun (ptiolus), hanya mempunyai pelepah dan 

helaian daun (lamina). Gulma golongan ini banyak sekali 

ditemukan pada berbagai tempar, baik di areal tanaman budidaya 

maupun di daerah yang terbuka, misalnya; Eleusine ndica, 

Imperata cylindrical, Panicum repens, Paspalum conjugatum, 

Axonopus compressus, dan Digitaria sanguinalis. 

 

2.1.2 Siklus Hidup gulma 

Menurut Yuliana dan Ami, (2020) berdasarkan siklus hidupnya 

gulma ke dalam kelompok sebagai berikut. 

Gulma Semusim (annual weeds) 

Siklus hidup gulma semusim berlangsung selama setahun mulai 

dari perkecambahan, reproduksi, dan mati. Pertumbuhan gulma 

semusim sangat cepat dengan produksi biji sangat banyak, namun 

mudah dikendalikan. Contoh: Amaranthus sp. dan Eleusine indica. 

 

Gulma Dua Musim (biennual weeds) 

Gulma ini memiliki siklus hidup lebih dari satu tahun tetapi tidak 

lebih dari dua tahun. Pada tahun pertama gulma menghasilkan roset 

(fase vegetatif), dan pada tahun kedua menghasilkan biji (fase 
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generatif) hingga akhirnya mati. Pada periode roset, gulma sensitif 

terhadap herbisida. Contoh: Verbaschum thapsus. 

 

Gulma Tahunan (perennial weeds) 

Gulma tahunan memiliki siklus hidup lebih dari dua tahun dan 

mungkin tidak terbatas. Gulma jenis ini sebagian besar berkembang 

biak dengan biji, meskipun ada yang berkembang biak secara 

vegetatif. Contoh: Imperata cylindrica. 

 

2.1.3 Habitat Tumbuh Gulma 

Menurut Barus, (2020) habitatnya gulma dalam 2 kelompok 

sebagai berikut. 

Gulma air (Aquatic Weedy) 

Pada umumnya, gulma air tumbuh di air, mengapung, tenggelam, 

atau setengah tenggelam. Gulma air dapat berupa gulma berdaun 

sempit, berdaun lebar. Contoh-contoh gulma air adalah sebagai 

berikut; Eichornia crassipes, Ecichalove colon, leersia hexandra. 

 

Gulma daratan (Toresterial Weedy) 

Gulma daratan tumbuh di darat seperti di perkebun. Jenis gulma 

daratan yang tumbuh di perkebunan sangat tergantung pada jenis 

tanaman utama, jenis tanah, iklim serta pola tanam. Contoh-contoh 

jenis gulma daratan adalah sebagai beriku; Euphorbia sp., Panicum 

repens. 

 

2.1.4 Faktor Pertumbuhan Gulma 

Keragaman gulma dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Banyak 

faktor yang mempengaruhi keragaman gulma pada tiap lokasi, 

seperti cahaya, unsur hara, pengolahan tanah, cara budidaya 

tanaman, serta jarak tanam atau kerapatan tanaman. Sebaran gulma 

antara satu daerah dengan daerah lainnya berbeda sesuai dengan 

faktor yang mempengaruhinya (Imaniasita, 2020). 
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Menurut Simangunsong dkk. (2018), faktor-faktor pertumbuhan 

dominansi gulma pada suatu area yaitu, faktor edafik yang merujuk 

pada tingkat kesuburan tanah, dan faktor iklim yang secara 

langsung mempengaruhi proses fisiologi karena berhubungan 

dengan atmosfer di lingkungan tanaman sejak perakaran hingga 

puncak tajuk. 

Faktor Iklim 

Suhu berpengaruh terhadap fisiologi tumbuhan gulma, pengaruh 

yang diberikan antara lain; pembukaan stomata, laju transpirasi, 

laju penyerapan air dan nutrisi, fotosintesis, dan respirasi. Suhu 

yang terlalu tinggi atau terlalu rendah akan menghambat proses 

pertumbuhan, Intensitas cahaya yang semakin tinggi memacu pada 

pertumbuhan dan perkembangan gulma, sementara tingkat 

kelembaban yang semakin tinggi akan menghambat pertumbuhan 

dan perkembangan gulma. Semakin tingi tingkat intensitas cahaya 

akan meningkatkan suhu udara di sekitar pertanaman, dan tingkal 

kelembaban menjadi rendah. 

 

Faktor Edafik 

Gulma dapat berkorelasi terhadap kadar kalium dalam tanah. 

Kalium memiliki fungsi bagi tanaman dalam pembentukan pati, 

mengaktifkan enzim, pembukaan stomata, proses fisiologis dalam 

tanaman, proses metabolik dalam sel, mempengaruhi penyerapan 

unsur-unsur lain, dan mempertinggi daya tahan terhadap 

kekeringan, penyakit dan berperan dalam perkembangan 

akar.Tumbuhan gulma dengan tingkat Ph 5-7 juga dapat membantu 

bakteri dan jamur mengurai bahan organik dapat berkembang 

dengan baik. 

 

Menurut Hasanuddin dkk. (2012), daya saing antara gulma dan 

tanaman budidaya dapat mempengaruhi faktor pertumbuhan gulma, 
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tergantung pada densitas gulma, jenis gulma, dan varietas tanaman. 

Densitas gulma berpengaruh pada penurunan hasil tanaman 

budidaya dengan memperoleh cahaya, air, dan nutrisi. Semakin 

tinggi densitas gulma, maka persaingan gulma dengan tanaman 

budidaya akan semakin kuat, sehingga tanaman budidaya semakin 

menurun, dan dapat mempercepat faktor pertumbuhan gulma. 

 

2.2 Metabolit Sekunder 

 

Metabolit sekunder yaitu senyawa organik yang dihasilkan tumbuhan 

tetapi tidak selalu memiliki fungsi langsung pada proses metabolit dalam 

tumbuhan itu sendiri. Senyawa metabolit sekunder dalam setiap tumbuhan 

memiliki jumlah serta jenis yang berbeda. Salah satu fungsi senyawa 

metabolit sekunder bagi tumbuhan adalah untuk mempertahankan diri dari 

cekaman kondisi lingkungan seperti suhu, iklim. Metabolit sekunder juga 

memiliki aktivitas biologi seperti antifungi sehingga dapat melindungi 

tanaman dari serangan jamur patogen. Berdasarkan struktur senyawa 

kimianya, senyawa metabolit sekunder ini dikelompokkan menjadi 

beberapa golongan yaitu alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, tanin, steroid 

dan triterpenoid (Putri dkk., 2023). 

 

2.2.1 Peran Metabolit Sekunder Gulma 

Gulma dapat digunakan sebagai agen biokontrol pengganti 

pestisida kimia karena adanya kandungan senyawa metabolit 

sekunder diantaranya alkaloid, polifenol, tanin, flavonoid, steroid 

dan sterol, serta minyak atsiri, kumarin, dan friedelin yang dapat 

digunakan sebagai antiseptik dan antimikroba. Bandotan 

(Ageratum conyzoides) merupakan salah satu gulma yang 

penyebarannya sangat melimpah di alam. Kandungan fitokimia 

pada bandotan dapat dimanfaatkan sebagai agen biokontrol 

terhadap mikroba perusak tanaman budidaya seperti bakteri X. 

campestris pada kubis-kubisan, tomat, kentang, cabai dan 

sebagainya (Anggriani, 2017). 
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Berdasarkan biokontrol dapat dikelompokkan sebagai berikut. 

Bioherbisida 

Bioherbisisda adalah herbisida nabati berasal dari organisme hidup 

yang menghambat pertumbuhan gulma dan mengurangi risiko 

pencemaran lingkungan (Deru dkk., 2023). Herbisida alami 

(bioherbisida) adalah suatu senyawa organik untuk mengendalikan 

atau membunuh gulma yang bahannya berasal dari bahan alami 

berupa tumbuhan sehingga tidak mencemarkan lingkungan dan 

relative aman bagi manusia atau makhluk hidup lainnya (Elfrida 

dkk., 2018). 

 

Biofungisida 

Biofungisida merupakan bagian dari pengendalian hayati karena 

memanfaatkan organisme non patogenik sebagai penginduksi 

ketahanan tanaman tersebut. Adanya ketahanan terimbas oleh 

aplikasi agensia hayati, terjadilah pengurangan gejala penyakit dan 

perubahan faktor-faktor biokimiawi di dalam tanaman inang, yang 

menyebabkan tanaman tahan terhadap serangan patogen penyebab 

penyakit. Pengimbasan ketahanan dalam tanaman oleh agensia 

hayati tersebut, didasarkan atas pengaktifan potensi genetik 

ketahanan tanaman inang (Naufal dan Purwantisari, 2020). 

 

Bioinsektisida 

Bioinsektisida adalah zat racun yang berasal dari tumbuh- 

tumbuhan atau mikroorganisme lainnya yang dapat dimanfaatkan 

untuk membunuh hama atau bersifat sebagai penyebab penyakit 

untuk hama atau jasad renik lainnya. Bioinsektisida ini merupakan 

pestisida yang bersifat ramah lingkungan. Pestisida ini muncul 

karena adanya keraguan dari penggunaan pestisida kimia sehingga 

orang mulai mencari pengendalian alternatif lain. Pemanfaatan 

tumbuhan berkhasiat sebagai salah satu alternatif untuk 

pengendalian hama. Informasi yang ada menunjukkan bahwa 
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penggunaan bioinsektisida memiliki beberapa keunggulan, antara 

lain mudah terurai di lingkungan, efektif terhadap hama sasaran, 

cukup aman bagi musuh alami dan bersifat ramah lingkungan (Nik, 

2016). 

 

2.2.2 Kandungan Metabolit Sekunder Gulma 

Gulma menghasilkan berbagai senyawa metabolit sekunder yang 

memiliki peran penting dalam interaksi tanaman dengan 

lingkungannya, dan berkompetisi dengan tanaman budidaya. 

Senyawa-senyawa ini sering disebut juga sebagai senyawa 

alelokimia dan memiliki berbagai efek, mulai dari menghambat 

pertumbuhan tanaman lain dan mikroorganisme tanah di 

sekitarnya. Sebagian besar alelokimia yang berasal dari gulma dan 

mempengaruhi tanaman budidaya telah ditemukan dan 

diidentifikasi, dan dikelompokkan ke dalam beberapa kelas 

berdasarkan sifatnya. Secara umum, sebagian besar alelokimia 

pada gulma merupakan senyawa fenolik, terpenoid, alkaloid, asam 

lemak, indol, saponin, glikosida, flavonoid, tanin dan steroid 

(Widhayasa, 2023). 

 

 

Tabel 1. Kandungan Alelokimia Gulma Semusim Dikotil yang Ditemukan di 

Universitas Lampung. 

Nama Ilmiah Nama Lokal Alelokimia Refrensi 

Ageratum conyzoides Babandotan Flavonoid, 

alkaloid, kumarin, 

minyak esensial, 

tannin 

Fazira dkk. 

(2018) 

Cyanthillium cinereum Sawi langit Glikosida, 

flavonoid, asam 

alifatik, terpenoid, 

sterol, saponin, 

tanin, minyak 

lemak, 

triterpenoid, 

alkaloid, ester 

Roy dkk. 

(2022) 
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Synedrella nodiflora Jotang kuda Flavonoid, 

alkaloid, steroid, 

triterpenoid, 

fenolik, saponin, 

tannin 

Muningsih dan 

Wijaya (2024) 

Eclipta prostrata Urang-aring alkaloids, 

flavonoid, 

glikosida, 

triterpenoid, 

saponin 

Andreas dkk. 

(2018) 

Ludwigia hyssopifolia Cacabean Alkaloid, fenolik, 

flavonoid, 

terpenoid, pati, 

gula pereduksi, 

glikosida, 

saponin, tanin, 

asam amino 

karbohidrat 

Pujisiswanto 

dkk. (2024) 

Amaranthus spinosus Bayam duri Terpenoid, 

steroid, flavonoid, 

fenol, alkaloid 

Situmorang 

dkk. (2023) 

Euphorbia hirta Patikan 

kebo 

flavonoid, 

polifenol tanin, 

saponin 

Asniati dan 

Muthmainnah. 

(2021) 

 

. 



14 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Universitas Lampung, selama 

bulan Desember 2024 sampai Maret 2025. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Lingkungan Universitas Lampung 
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3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu, kamera (GPS Map 

Camera), patok kayu, tali rapia, meteran, alat tulis, gunting, digital thermo 

hygrometer (HTC-2), soil pH meter tester digital, aplikasi intensitas 

cahaya (Lux), aplikasi kompas, aplikasi identifikasi gulma (PictureThis). 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, jenis-jenis gulma 

semusim dikotil. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan menggunakan metode jelajah dan metode kuadrat. 

Setiap gulma yang ditemukan diidentifikasi dan didokumentasi. Metode 

jelajah merupakan metode dengan cara menyusuri secara langsung dan 

mencatat tumbuhan yang ditemui (Anjani dkk., 2023). Metode kuadrat 

adalah metode untuk analisis vegetasi dengan pengamatan pada petak 

contoh yang luasnya ditentukan dalam satuan kuadrat. Bentuk dari petak 

contoh berupa persegi empat (Pangabean dkk., 2022). Identifikasi gulma 

dilakukan menggunakan aplikasi PictureThis, kemudian hasilnya 

diverifikasi dengan buku Hand Book on Weed Identification, serta 

diklarifikasi lebih lanjut dengan merujuk pada beberapa literatur ilmiah 

dan jurnal terkait. 

 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

3.4.1 Inventarisasi Gulma 

Inventarisasi gulma meliputi kegiatan pengumpulan data tentang 

jenis-jenis gulma yang ada di suatu daerah (Iswahyudi dan 

Fachrurazi, 2020). Inventarisasi gulma semusim dikotil di kawasan 

Universitas Lampung dilakukan dengan menggunakan metode 

jelajah, yaitu mengamati dan mengumpulkan jenis-jenis gulma di 

kawasan Universitas Lampung. Koordinat lokasi tempat 

ditemukannya gulma semusim dikotil dicatat menggunakan GPS 

Map Camera. 
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Identifikasi Jenis-Jenis Gulma 

Identifikasi gulma bertujuan untuk mengetahui jenis atau spesies 

gulma yang ditemukan pada lahan tertentu (Murtilaksono dkk., 

2021). Identifikasi gulma dilakukan dengan cara mengamati 

morfologi gulma secara langsung, kemudian dicocokkan dengan 

hasil penelitian terdahulu yang diperoleh dari jurnal: hasil 

penelitian, dan buku (Imaniasita dkk., 2020). Identifikasi gulma 

berupa karakteristik morfologi gulma seperti, batang, bunga, daun, 

dan akar diidentifikasi menggunakan aplikasi PictureThis, 

kemudian hasilnya diverifikasi dengan buku Hand Book on Weed 

Identification, serta diklarifikasi lebih lanjut dengan merujuk pada 

beberapa literatur ilmiah dan jurnal terkait. 

 

3.4.2 Analisis vegetasi 

Analisis vegetasi dilakukan pada plot pengamatan yang ditentukan 

lokasinya secara acak mengunakan aplikasi ArcGIS, agar dapat 

mewakili area yang dianalisis vegetasinya. Plot pengamatan adalah 

petak kuadrat berukuran 1 x 1 m² dibuat menggunakan patok dan 

tali raffia (Murtilaksono dkk., 2021). Analisis vegetasi dilakukan di 

5 area RTH yang terdapt dikawasan Unila yaitu: Lab. LTFP, 

Lapangan Bola, Embung Rusunawa, Taman Pohon Beringin, dan 

Arboretum FP. Setiap spesies gulma yang teramati dicatat jumlah 

individu yang ditemukan pada lembar pengamatan, kemudian 

difoto menggunakan kamera. Faktor lingkungan pada setiap plot 

pengamatan seperti, pH tanah, kelembaban udara, suhu, dan 

intensitas cahaya juga dicatat pada lembar pengamatan. 

 

3.4.3 Analisis Data 

Data analisis vegetasi gulma yang diperoleh dari setiap plot 

dianalisis untuk menentukan mutu kerapatan, frekuensi, dan INP, 

SDR, dan indeks keanekaragaman (H’), dengan menggunakan 

rumus-rumus sebagai berikut. 
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Kerapatan 

Kerapatan masing-masing spesies gulma dihitung menggunakan 

rumus yang digunakan oleh Siregar dkk. (2021) 

 

Kerapatan Mutlak (KM) 
 

 

 

Kerapatan Relatif (KR) 

 

 

 

Frekuensi 

Frekuensi masing-masing spesies gulma dihitung menggunakan 

rumus yang digunakan oleh Siregar dkk. (2021). 

 

Frekuensi Mutlak (FM) 
 

 

Frekuensi Relatif (FR) 

 

 

Indeks Nilai Penting (INP) 

Indeks Nilai Penting menunjukkan spesies gulma yang 

mendominasi lokasi pengamatan. INP dihitung menggunakan 

rumus yang digunakan oleh Siregar dkk. (2021). 

INP = Kerapatan Relatif + Frekuensi Relatif 
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Summed Dominance Ratio (SDR) 

Summed Dominance Ratio (SDR) adalah parameter yang 

digunakan untuk menyerahkan tingkat dominasi spesies – spesies 

gulma dalam suatu komunitas. SDR dihitung menggunakan rumus 

yang digunakan oleh Ramadani dkk. (2021). 

 
Summed Domminance Ratio (SDR) = Nilai Penting 

2 

 
Indeks Keanekaragaman (H’) 

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dihitung mengikuti 

rumus yang digunakan oleh Berkat dkk. (2025). 

H’= - ∑ 
𝑛𝑖 

log 𝑛𝑖 
𝑁 𝑁 

Keterangan: 

H’= indeks keanekaragaman Shannon-Wienner 

Ni = jumlah individu dari suatu jenis 

N = jumlah total individu seluruh jenis 

 

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) adalah 

sebagai berikut. 

H’1 : Keanekaragaman rendah 

1H’3: Keanekaragaman sedang 

H’3 : Keanekaragaman tinggi 
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V.   SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Terdapat 16 spesies gulma semusim dikotil dari 10 famili yang 

berhasil diidentifikasi, yaitu Amaranthus spinosus, Celosia argentea, 

Cyanthillium cinereum, Synedrella nodiflora, Ageratum conyzoides, 

Eclipta prostrata, Cleome rutidosperma, Acalypha indica, Euphorbia 

hirta, Hyptis capitate, Lindernia crustacea, Spigelia anthelmia, 

Ludwigia hyssopifolia, Phyllanthus urinaria, Spermacoce remota, dan 

Oldenlandia corymbose. Gulma-gulma yang ditemukan mengandung 

berbagai senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai agen 

biokontrol seperti bioherbisisda, biofungisida, dan bioinsektisida. 

2. Jenis gulma semusim dikotil yang paling dominan berdasarkan nilai 

INP dan SDR tertinggi adalah Synedrella nodiflora yaitu masing- 

masing 51,59% dan 25,79%, dan indeks keanekaragaman Shannon- 

Wiener sebesar (H’) 1,70 yang tergolong ke dalam keanekaragaman 

sedang. 

 

5.2 Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menguji efektivitas senyawa 

metabolit sekunder dari spesies gulma dominan secara in vitro terhadap 

organisme target. Pemanfaatan gulma sebagai biokontrol perlu 

dikembangkan untuk memperoleh senyawa alternatif pengendalian hayati 

yang lebih ramah lingkungan, terutama di kawasan RTH kampus. 
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